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ABSTRAK  
 

Kawasan Ijen didukung olehjalur pedestarian yang memberikan manfaat kenyamanan bagi 

pejalan kaki, maka Pedestarian Jalan Besar Ijen seharusnya memberikan fasilitas lebih vegetasi 

seperti pohon dan tanaman-tanaman lainnya sehingga dapat tercapainya kepuasan atau 

kenyamanan bagi pejalan kaki.Penelitian diadakan di Kecamatan Klojen Kota Malang, Jawa 

Timur.Dalam penelitian ini, metode analisis kuantitatif yang digunakan oleh peneliti adalah 

metode analisis statistik deskriptif.Metode Likert merupakan metode penskalaan pernyataan 

sikap yang menggunakan distribusi respons sebagai dasar penentuan nilai skalanya.Berdasarkan 

pehitungan menggunakan skala likert dari 30 orang masyarakat yang berpersepsi mengenai 

tanggapan terhadap jalur pedestrian Jalan Besar IjenKota Malangmenujukan 80% dengan nilai 

ini dapat dikategorikan dalam kriteria Nyaman. Alasannya, masyarakat Nyaman dengan kondisi 

di jalur pedestrian Jalan Besar IjenKota Malang dampak positif bagi perkembangan Jalur 

pedestrian di Jalan Besar IjenKota Malang karena akan menambah daya tarik wisata yang ada 

di Jalan Besar Ijen dan akan menambah kenyamanan bagi masyarakat atau wisatawan.  

 

Kata Kunci: Nyaman, Pedestrian, Persepsi 

 

ABSTRACT  
 

The Ijen area is supported by a pedestrian path that provides comfort benefits for pedestrians, 

then the Jalan Besar Ijen Pedestarian should provide more vegetation facilities such as trees 

and other plants so that pedestrian satisfaction or comfort can be achieved. The research was 

conducted in Klojen Subdistrict, Malang City, East Java. In this study, the quantitative analysis 

method used by the researcher is descriptive statistical analysis method. The Likert method is 

an attitude statement scaling method that uses the response distribution as the basis for 

determining the scale value. Based on calculations using a Likert scale of 30 people who 

perceive the response to the pedestrian path of Jalan Besar Ijen, Malang City, it is 80% with 

this value can be categorized in the criteria of Comfort. The reason is that people are 

comfortable with the conditions on the pedestrian path of Jalan Besar Ijen, Malang City, a 

positive impact on the development of the pedestrian path on Jalan Besar Ijen, Malang City 

because it will add to the tourist attraction on Jalan Besar Ijen and will increase comfort for the 

community or tourists.  

 

Keyword: Comfortable, Pedestrian, Perception  

 

1. Pendahuluan 

Kota Malang merupakan salah satu kota besar di Jawa Timur yang memiliki beberapa kawasan 

konservasi terkait arsitektur kolonialnya, antara lain yaitu kawasan Kayutangan, Ijen, dan Pasar Besar. 

Kawasan Ijen yang berada di Jalan Besar Ijen, Malang menjadi landmark Kota Malang.Sebagai 

sebuah wilayah yang menjadi landmark bagiKota Malang, Jalan Besar Ijen merupakan salah satu 

tempat yang didatangi atau sekedar dilewati oleh wisatawan ketika ke Kota Malang. 

Kawasan Ijen didukung olehjalur pedestarian yang memberikan manfaat kenyamanan bagi 

pejalan kaki, maka Pedestarian Jalan Besar Ijen seharusnya memberikan fasilitas lebih vegetasi seperti 

pohon dan tanaman-tanaman lainnya sehingga dapat tercapainya kepuasan atau kenyamanan bagi 

pejalan kaki. Persepsi merupakan proses memperoleh atau menerima informasi dari lingkungan 

(Laurens, 2004), dimana hasil akhir dari informasi yang ditangkap individu atas dasar sensasi dan 

memori yang berasal dari lingkungan dan ditangkap oleh suatu individu. Ketika sejumlah sensasi 
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masuk kedalam struktur yang lebih dalam dari sistem susunan syaraf (misal otak) maka sensasi ini 

akan diolah, proses pengolahan sensasi inilah yang disebut sebagai persepsi 

Tujuan penelitian meliputi: Mengetahuimengidentifikasi potensi dan masalah yang ada di Jalan 

Besar IjenKota Malang, Menganalisis persepsi pejalan kaki terhadap kenyamanan jalur pedestrian 

yang ada di Jalan Besar IjenKota Malang 

 

2. Metode Penelitian 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian diadakan di Kecamatan Klojen Kota Malang, Jawa Timur. Waktu yang diperlukan 

dalam melalukan penelitian ini adalah 6 (enam) bulan. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Analisa Data 

Dalam penelitian ini, metode analisis kuantitatif yang digunakan oleh peneliti adalah metode 

analisis statistik deskriptif. Metode Likert merupakan metode penskalaan pernyataan sikap yang 

menggunakan distribusi respons sebagai dasar penentuan nilai skalanya. 

a. Menarik presentase skor yang telah diperoleh dengan menggunakan rumus : 

%= n / N x 100% 

keterangan :n = jumlah skor responden; N = jumlah skor maksimal 

b. Menetapkan rentang persentase yaitu diperoleh dari persentase maksimal dikurangi persentase 

minimal : Rentang Persentase = Persentase Max – Persentase Min  

c. Menetapkan interval kelas persentase, yaitu rentang persentase dibagi kriteria. Demikian interval 

kelas persentase adalah : 

Interval kelas persentase = Rentang persentase / Kriteria x 100%  

Menetapkan kriteria, yakni Sangat Nyaman (SN), Nyaman (N), Cukup Nyaman (CN), Tidak 

Nyaman (TN), Sangat Tidak Nyaman (STN). 

Tabel 1.Tabel Inventarisasi Presentase 

Interval Kelas Presentase (%) Kriteria 

100% > Persen >84% Sangat Nyaman (SN) 

84% > Persen > 68% Nyaman (N) 

68% Persen > 52% Cukup Nyaman (CN) 

52% Persen > 36% Tidak Nyaman (TN) 

36% Persen > 20% Sangat Tidak Nyaman (STN) 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Ruang Lingkup Studi 

Jalan Besar Ijen merupakan salah satu jalan yang tergabung dalam jaringan jalan kolektor 

primer di Kota Malang.Jalan Besar Ijen terletak di Kecamatan KlojenKota Malang, jalan ini 

memanjang di antara 2Kelurahan di Kecamatan Klojen yakni KelurahanGading Kasri dan 

KelurahanOro-Oro Dowo dengan panjang Jalan 1.60 km dan lebar40 m.Jalan Besar Ijenmemeliki 2 

fungsi jalur yakni, jalur transportasi umum dan jalur pejalan kaki atau pedestrian. 

 
Gambar 6.Ruang Lingkup Studi 

Sumber : Data Pribadi 2022 

Jenis Vegetasi 

Berdasarkan hasil pengamatanpada lokasi penelitian diketahui bahwa Jalan Besar Ijen 

memiliki jenis Vegetasi yaitu, Trembesi (Samanea saman), Palem raja (Roystonea regia), Dadap 

merah (Erithrina fusca),Angsana (Pterocarpus indicus Willd), Glodongan (Polyalthia longifolia), 

Bungur (Lagerstromia speciosa pers), Mahoni (Swietenia mahogani Jacq), dan Tabebuya.Jalan 

Besar Ijen didominasi oleh Palem raja (Roystonea regia) 

 

Panjang dan LebarJalur Pedestrian 

Berdasarkanhasil pengamatan diketahui Jalan Besar Ijen memiliki 2 bentuk pedestrian yang 

berbeda maka peneliti menjabarkan dalam bentuk 2 zonasi yaitu Zona A dan Zona B. Panjang 

jalurpedestrian Zona A ±800 m dengan Tinggi Pedestrian 0.10 m dan Lebar pedestrian 0.27 m, 

sedangkan panjang jalur pedestrian Zona B ±650 m dengan Tinggi pedestrian 0.30 m dan Lebar 4 m. 

Total panjang keseluruhan Jalur Pedestrian IjenKota Malang± 1.450 m. 

 
Gambar 2. Aktivitas Mayarakat  
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Aktivitas Masyarakat 

Pengunjung yang datang dan melewati penggalan Jalan Besar Ijen kebanyakan merupakan 

orang yang berangkat kerja tidak menggunakan kendaraan dan berjalan kaki, anak sekolah, dan 

terdapat pula pedagang kaki lima. Bentuk pola aktivitas pemanfaatan yang terjadi di penggal Jalan 

Besar Ijen selama rentang waktu 06.00 – 08.00 di hari kerja dapat dilihat di gambar berikut. 

 
Gambar 3. Aktivitas Masyarakat  

Kriteria penilaian penelitian 

Sirkulasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil Interval Presentase Kelas Kriteria pada tabel di ketahui sesuai krireria 

penilaian responden pada jalur pedestrian Jalan besar Ijen Kota Malang yakni; Sirkulasi yang mudah 

di akses dengan rentang skor penilian responden yang memilih sangat baik (SB) yaitu 16 orang, yang 

memilih baik (B) yaitu 10 orang, yang memilih cukup baik (CB) yaitu 4 orang dan yang memilih 

tidak baik (TB) dan sangat tidak baik (STB) yaitu 0 

Iklim. 

Berdasarkan hasilInterval Presentase Kelas Kriteria pada tabel di ketahui sesuai krireria 

penilaian responden pada jalur pedestrian Jalan besar Ijen Kota Malang yakni; Suhu pada jalur taman 

dengan rentang skor penilian responden yang memilih sangat baik (SB) yaitu 13 orang, yang memilih 

baik (B) yaitu 14 orang, yang memilih cukup baik (CB) yaitu 3 orang dan yang memilih tidak baik 

(TB) dan sangat tidak baik (STB) yaitu 0. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Skor 

Mak 
Skor 

Min 
Skor 

MAK-

Skor 

MIN 

Inter

val 

Kelas 

Presen

tasi 

Min 

Rentang 

Presenta

se 

Interva

l Kelas 

Present

ase 

Kriteria 

Sirkulasi 

mudah di 

akses 

2400 1440 960.00 192 60% 40.0% 80 % Nyaman (N) 

kondisi 

elemen 

sirkulasi 

1800 1080 720.00 144 60% 40.0% 80 % Nyaman (N) 

 

Variabel Skor 

Mak 
Skor 

Min 
Skor 

MAK-

Skor 

MIN 

Inte

rval 

Kela

s 

Presen

tasi 

Min 

Rentang 

Presenta

se 

Interva

l Kelas 

Present

ase 

Kriteria 

Suhu 

pada jalur 

taman 

2100 1260 840.00 168 0.60% 40.0% 80% Nyaman (N) 

Tingkat 

Kecepata

n angin 

1500 900 600.00 120 0.60% 40.0% 80% Nyaman (N) 
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Kebisingan 

Berdasarkan hasilInterval Presentase Kelas Kriteria pada tabel di ketahui sesuai krireria 

penilaian responden pada jalur pedestrian Jalan besar Ijen Kota Malang yakni; Tingkat kebisingan 

pada jalur dengan rentang skor penilian responden yang memilih sangat baik (SB) yaitu 2 orang, 

yang memilih baik (B) yaitu 7 orang, yang memilih cukup baik (CB) yaitu 21 orang dan yang 

memilih tidak baik (TB) dan sangat tidak baik (STB) yaitu 0. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk 

Berdasarkan hasilInterval Presentase Kelas Kriteria pada tabel di ketahui sesuai krireria 

penilaian responden pada jalur pedestrian Jalan besar Ijen Kota Malang yakni; Bentuk fasilitas jalur 

dengan rentang skor penilian responden yang memilih sangat baik (SB) yaitu 8 orang, yang memilih 

baik (B) yaitu 16 orang, yang memilih cukup baik (CB) yaitu 6 orang dan yang memilih tidak baik 

(TB) dan sangat tidak baik (STB) yaitu 0. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aroma  

Berdasarkan hasilInterval Presentase Kelas Kriteria pada tabel di ketahui sesuai krireria 

penilaian responden pada jalur pedestrian Jalan besar Ijen Kota Malang yakni; aroma/bau pada jalur 

dengan rentang skor penilian responden yang memilih sangat baik (SB) yaitu 7 orang, yang memilih 

baik (B) yaitu 15 orang, yang memilih cukup baik (CB) yaitu 8 orang dan yang memilih tidak baik 

(TB) dan sangat tidak baik (STB) yaitu 0. 

 

 

 

 

 

 

 

Keamanan 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Skor 

Mak 
Skor 

Min 
Skor 

MAK-

Skor 

MIN 

Inter

val 

Kelas 

Presen

tasi 

Min 

Rentang 

Presenta

se 

Interva

l Kelas 

Present

ase 

Kriteria 

TIngkat 

Kebising

an pada 

jalur 

300 180 120.00 24 0.60% 40.0% 80% Nyaman (N) 

 

Variabel Skor 

Mak 
Skor 

Min 
Skor 

MAK-

Skor 

MIN 

Inter

val 

Kelas 

Presen

tasi 

Min 

Rentang 

Presenta

se 

Interva

l Kelas 

Present

ase 

Kriteria 

Bentuk 

Fasilitas 

jalur 

1200 720 480.00 96 0.60% 40.0% 80% Nyaman (N) 

Bentuk 

Fisik 

1200 720 480.00 96 0.60% 40.0% 80% Nyaman (N) 

 

Variabel Skor 

Mak 
Skor 

Min 
Skor 

MAK-

Skor 

MIN 

Inter

val 

Kelas 

Presen

tasi 

Min 

Rentang 

Presenta

se 

Interva

l Kelas 

Present

ase 

Kriteria 

Aroma/B

au pada 

jalur 

1050 630 420.00 84 0.60% 40.0% 80% Nyaman (N) 

 

Variabel Skor 

Mak 
Skor 

Min 
Skor 

MAK-

Skor 

MIN 

Inter

val 

Kelas 

Presen

tasi 

Min 

Rentang 

Presenta

se 

Interva

l Kelas 

Present

ase 

Kriteria 

Aktivitas 

aman saat 

di lakukan 

1500 900 600.00 120 0.60% 40.0% 80% Nyaman (N) 

Keamanan 

Fasilitas 

1350 810 540.00 108 0.60% 40.0% 80% Nyaman (N) 
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Berdasarkan hasilInterval Presentase Kelas Kriteria pada tabel di ketahui sesuai krireria 

penilaian responden pada jalur pedestrian Jalan besar Ijen Kota Malang yakni; Aktivitas aman saat 

dilakukan dengan rentang skor penilian responden yang memilih sangat baik (SB) yaitu 10 orang, 

yang memilih baik (B) yaitu 15 orang, yang memilih cukup baik (CB) yaitu 5 orang dan yang 

memilih tidak baik (TB) dan sangat tidak baik (STB) yaitu 0. 

 

Kebersihan  

Berdasarkan hasilInterval Presentase Kelas Kriteria pada tabel di ketahui sesuai krireria 

penilaian responden pada jalur pedestrian Jalan besar Ijen Kota Malang yakni; Kondisi jalur 

pedesrtian yang bersih dengan rentang skor penilian responden yang memilih sangat baik (SB) yaitu 

12 orang, yang memilih baik (B) yaitu 14 orang, yang memilih cukup baik (CB) yaitu 4 orang dan 

yang memilih tidak baik (TB) dan sangat tidak baik (STB) yaitu 0. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasilInterval Presentase Kelas Kriteria pada tabel di ketahui sesuai krireria 

penilaian responden pada jalur pedestrian Jalan Besar IjenKota Malang yakni; Sirkulasi (Nyaman), 

Kondisi pada Jalur Pedestrian (Nyaman), Suhu (Nyaman), Kebisingan (Nyaman), Bentuk fasilitas 

(Nyaman), Bentuk fisik (Nyaman), Aroma/Bau (Nyaman), Segala jenis aktivitas keamanan 

(Nyaman), Kondisi keamanan (Nyaman), Kondisi Jalur Pedestrian yang bersih (Nyaman). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data dan tanggapan Kuesioner Responden 

Data responden yang menjadi informan penelitian untuk mengetahui persepsi pedestrian 

adalah sebagai berikut: Berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 18 orang laki-laki atau setara 60% dan 

12 orang perempuan atau setara 40%. berdasarkan kriteria umur,responden dengan umur sampai 21 

tahun sebanyak 22 orang atau setara 70%,umur 42 sampai 30 tahun sebanyak 8 orang atau setara 

30%.Hasil data responden berdasarkan kriteria umur,maka hasil responden termasuk dalam usia 

produktif.  
 

Persepsi Masyarakat 

Berdasarkan pehitungan menggunakan skala likert dari 30 orang masyarakat yang berpersepsi 

mengenai tanggapan terhadap jalur pedestrian Jalan Besar IjenKota Malangmenujukan 80% dengan 

nilai ini dapat dikategorikan dalam kriteria Nyaman. Alasannya, masyarakat sangat Nyaman dengan 
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kondisi di jalur pedestrian Jalan Besar IjenKota Malangdampak positif bagi perkembangan Jalur 

pedestrian di Jalan Besar IjenKota Malang karena akan menambah daya tarik wisata yang ada di 

Jalan Besar Ijen dan akan menambah kenyamanan bagi masyarakat atau wisatawan. 

4. Kesimpulan 

1. Hubungan Jalur Pedestrian dengan aspek fisik dan biofisik, aspek sosialmasyarakat, dan aspek 

budaya menunjukan semakin tinggi nilai perkembanganbagi pembangunan jalur pedestrian, 

dominasi, frekuensi, dan keragaman makamenunjukan kondisi fisik biofisik, sosial masyarakat, 

dan budaya sangat baik. 

2. Berdasarkan pehitungan menggunakan skala likert dari 30 orang masyarakat yang berpersepsi 

mengenai tanggapan terhadap jalur pedestrian Jalan Besar IjenKota Malang menujukan 80% 

dengan nilai ini dapat dikategorikan dalam kriteria Nyaman. 
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